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 PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar belakang 
Persalinan adalah proses pengeluaran janin yang terjadi pada kehamilan 
cukup bulan (37-42 minggu) lahir spontan dengan presentasi belakang kepala tanpa 
komplikasi pada ibu dan janin (Setyorini, 2013). Persalinan merupakan kejadian 
fisiologis yang normal. Kelahiran seorang bayi menjadi peristiwa sosial bagi ibu 
dan keluarga nantikan selama 9 bulan (Rilyani dkk, 2017). Saat melahirkan, ibu 
merasakan nyeri yang dapat menggangu kenyamanan pada saat terjadinya 
kontraksi, serta dapat mempengaruhi kondisi psikologis dan menimbulkannya 
komplikasi saat proses persalinan (Rahayu dkk, 2018).  
Komplikasi saat persalinan menjadi kasus yang tidak bisa diprediksi 
sebelumnya. Komplikasi persalinan yang biasa terjadi yaitu, mulai dari 
ketidaktepatan pemberian penghilang rasa nyeri, kondisi gawat janin dan 
pendarahan (Sabatini & Inayah, 2012). 15% ibu di Indonesia mengalami 
komplikasi persalinan dan 21% menyatakan bahwa persalinan yang dialami 
menjadi persalinan yang menyakitkan karena merasakan nyeri yang sangat hebat, 
sedangkan 63% tidak dapat informasi tentang persiapan yang harus dilakukan untuk 
mengurangi nyeri pada persalinan (SDKI, 2012 dalam Kristina dkk, 2016). Sekitar 
140 juta kelahiran terjadi setiap tahun. Sekitar 830 atau per 100.000 pada tahun 
2015, wanita mengalami komplikasi selama persalinan. Dengan itu sebagian besar 
saat proses persalinan wanita menginginkan persalinan lancar tanpa adanya 
komplikasi. Komplikasi selama persalinan ini menjadi salah satu yang dapat 
menimbulkan nyeri saat persalinan (World Health Organization, 2018). 
Nyeri persalinan bersifat hal yang alami dan fisiologis yang di alami oleh 
wanita (Juniartati & Widyawati, 2018). Dimana intensitas nyeri persalinan terjadi 
dari skala nyeri 7-10, yaitu dari nyeri berat hingga sangat berat. Dapat diukur 
dengan Numerik Rating Scale untuk menentukan intensitas nyeri (Asrinah dkk, 
2010). Nyeri persalinan muncul pada kala I fase aktif, saat pembukaan serviks dari 
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4cm sampai 10cm. Pada ibu primigravida kala I mengalami nyeri persalinan kurang 
lebih 12 jam, dan untuk multigravida tidak melebihi 10 jam (Reeder dkk, 2012). 
Apabila semakin bertambahnya frekuensi uterus yang dapat meningkatkan 
kontraksi, maka nyeri yang dirasakan ibu saat persalinan kala I semakin bertambah 
kuat (Patricia, 2005). Semakin sering dan semakin lamanya ibu merasakan nyeri 
saat persalinan, dapat menyebabkan ibu mengalami takikardi saat mengejan, 
peningkatan oksigen, produksi asam laktat, hiperventilasi dan peningkatan 
ketegangan otot apabila tidak diatasi (Murray & Michelle, 2013). 
Penyebab nyeri persalinan menurut Handerson (2006) dalam Rukiyah 
(2009) yaitu ada beberapa faktor, diantaranya faktor eksternal dan internal. Faktor 
eksternal terdiri dari budaya, lingkungan dan tindakan medis. Faktor internal terdiri 
dari kecemasan, ketakutan, ketegangan, kelelahan, usia, dan pendidikan (Rukiyah, 
2009). Pada ibu bersalin akan mengalami ketegangan, ketakutan serta kecemasan 
saat persalinan, sehingga ibu merasakan nyeri. Karena ketegangan dapat 
menyebabkan kontraksi uterus meningkat. Tetapi setiap ibu memiliki presepsi nyeri 
yang berbeda. Melalui pengalaman nyeri, ibu dapat mengembangkan mekanisme 
untuk mengatasi nyeri selama persalinan (Bobak, Lowdermilk, & Jensen, 2004).  
Terdapat berbagai upaya untuk mengatasi nyeri dampak persalinan 
(Magrufoh, 2012). Metode untuk mengurangi nyeri dampak persalinan dapat 
dilakukan dengan metode farmakologis dan non farmakologis. Secara farmakologis 
dapat dilakukan dengan analgesik seperti ILA (Intra Thecal Labor Analgesia) yaitu, 
menghilangkan nyeri persalinan, nyeri hilang dan tetap bisa mengejan. Namun, 
metode farmakologis berpotensi memberikan efek samping bagi ibu, seperti mual 
dan sakit kepala. Lalu secara non-farmakologis biasanya dengan teknik relaksasi 
nafas dalam, kompres hangat/dingin, terapi musik, aromaterapi dan pijatan 
(massase) (Sari, Rufaida, & Lestari, 2018). Pijatan (massase) menjadi salah satu 
intervensi non-famakologis yang dapat memberikan dukungan emosional dan 
penghilang rasa nyeri (World Health Organization, 2019).  
Counterpressure salah satu intervensi non-farmakologis pijatan (massase) 
yang memiliki efektifitas cukup tinggi dalam menurunkan nyeri persalinan skala 7-
10 pada persalinan kala I. Cara kerja pijatan ini dengan menekan dengan kepalan 
3 
 
Virgiani Yulistiana, 2020 
EFEKTIVITAS TEKNIK COUNTER PRESSURE TERHADAP PENURUNAN NYERI PADA IBU 
PERSALINAN (KALA I): LITERATURE REVIEW 
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu 
 
ataupun tumit tangan pada tulang sacrum selama 20 menit saat mengalami nyeri, 
sehingga ketegangan pada sacrum dan otot pelvis berkurang, dan terjadi penurunan 
intensitas nyeri (Harini & Ririn, 2018). Tekanan yang diberikan oleh massase 
counterpressure ini dapat memblokir pesan nyeri yang akan ditransmisi ke otak, 
selain itu tekanan kuat pada teknik ini dapat mengaktifkan senyawa endhoprin yang 
berada di sinaps sel-sel saraf tulang belakang otak, sehingga transmisi pesan nyeri 
dapat dihambat dan menimbulkan penurunan intensitas nyeri (Rejeki dkk, 2013). 
Penelitian pada tahun 2015 mengenai massase counterpressure yang dilakukan 
oleh Dewi Yuliasari dan Eva Santriani, bahwa massase counterpressure memiliki 
banyak keuntungan. Diantaranya, aman bagi ibu dan janin, tidak mempengaruhi 
system persnafasan, jantung, serta pembuluh darah tidak menghambat persalinan 
(Yuliasari & Antriani, 2015). 
Penelitian Matilda dkk, 2019 yang berjudul Massage Counter Pressure And 
Massage Effleurage Effectively Reduce Labor Pain bahwa saat persalinan ibu yang 
mengalami nyeri diberikan intervensi massase counter pressure dan massase 
effleurage memiliki perbedaan pada penurunan nyeri persalinan. Saat persalinan, 
ibu yang dilakukan massase counterpressure lebih cepat menurunkan nyeri, 
sedangkan massase effleurage hanya memberikan rasa nyaman dan rileks. Karena 
massase effleurage dilakukan dengan cara memijat lembut dan lambat di daerah 
punggung dengan menggunakan ujung jari, sehingga hanya menimbulkan efek 
rileks serta nyaman, dan tidak langsung menurunkan nyeri (Matilda dkk, 2019). 
Menurut Atun Rudotuloh Ma’rifah dan Surtiningsih (2017) bahwa teknik 
counterpressure sangat efektif dilakukan untuk menurunkan nyeri persalinan. 
Karena teknik counterpressure dapat mengatasi intensitas nyeri persalinan yang 
tajam dan melawan rasa tidak nyaman saat kontraksi (Ma'rifah & Surtiningsih, 
2017). 
Penelitian Gallo dkk, 2013 di Australia yang berjudul Massage Reduced 
Severity of Pain During Labour ditemukan saat persalinan ibu yang mengalami 
nyeri sangat tak tertahannya lalu diberikannya metode non-farmakologi massage 
counterpressure, yang dilakukan dibagian sacrum dapat membantu menurunkan 
skala nyeri persalinan yang dirasakan ibu pada kala I fase aktif. Memberikan rasa 
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rileks dan mampu mengurangi ketegangan karena dilepaskannya hormone 
endhoprin yang mampu mengurangi nyeri (Gallo dkk, 2013). Sesuai dengan 
Taghinejad dkk (2010) di Iran metode non-farmakologis dengan cara massase 
sangat efektif untuk menghilangkan nyeri dan kecemasan pada ibu kala I fase aktif 
saat persalinan. Karena apabila menggunakan obat akan mengakibatkan efek 
samping (Taghinejad, Delpisheh, & Suhrabi, 2010).  
Dalam penelitian Nadia dan Endarti (2016) metode non-farmakologis saat 
proses persalinan yang diterapkan saat ini hanya menggunakan teknik relaksasi 
nafas dalam, belum banyak pelayanan kesehatan dan tenaga kesehatan melakukan 
tindakan (pijatan/massase) counterpressure dalam proses persalinan (Nadia & 
Endarti, 2016). Pada penelitian Mubsiroh dan Darmawati (2016) penolong 
persalinan sering melupakan penerapan metode non-farmakologis untuk 
mengontrol nyeri pinggang pada ibu bersalin kala I fase aktif, sehingga ibu 
mengalami nyeri yang sangat hebat. Maka teknik counterpressure salah satu 
intervensi non-farmakologis yang dilakukan oleh perawat, khususnya perawat 
maternitas pada ibu bersalin kala I di RSUD dr.Zainoel Abidin Banda Aceh. Karena 
stimulus tekanan teknik massase counterpressure dapat menutup gerbang pesan 
nyeri yang dihantarkan menuju medulla spinalis dan otak, lalu tekanan yang 
dilakukan didaerah sacrum dapat menghasilkan senyawa endhoprin yang 
menyebabkan ibu dapat merasa lebih nyaman saat persalinan, serta menurunnya 
intensitas nyeri, dan mempercepat keluarnya janin melalui jalan lahir (Mubsiroh & 
Darmawati, 2016).  
Penatalaksanaan nyeri saat persalinan dengan metode non-farmakologis 
salah satunya yaitu pijatan (massase) teknik counterpressure, sebagaimana menurut 
WHO (2019) metode non-farmakologis pijatan (masssase) memberikan dukungan 
emosional dan penghilang rasa nyeri, karena ibu saat persalinan kala I mengalami 
dilatasi serviks dan kontraksi uterus, sehingga ibu merasakan nyeri sedang hingga 
sangat hebat dengan intensitas skala nyeri 7-10. Adanya intervensi non-
farmakologis pijatan (massase) untuk menurunkan nyeri persalinan dengan teknik 
counterpressure, membuat ibu merasakan nyeri hebat menurun, memberikan 
sensasi menyenangkan yang melawan rasa tidak nyaman saat persalinan, serta dapat 
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menghilangkan ketegangan pada sacrum dan otot pelvis. Pada persalinan kala I, 
petugas kesehatan jarang melakukan metode non-farmakologis teknik 
counterpressure untuk menurunkan nyeri persalinan. Selain itu jarang 
dilakukannya literatur review mengenai topik ini. Maka dari itu peneliti tertarik 
untuk mengetahui intervensi non-farmakologis teknik counterpressure bagi ibu 
intranatal kala I untuk  menurunkan nyeri saat persalinan.  
1.2 Rumusan masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut “Bagaimana penerapan 
teknik counterpressure efektif terhadap penurunan nyeri pada ibu intranatal (kala 
I) saat persalinan?” 
1.3 Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi teknik counterpressure efektif 
dilakukan pada ibu intranatal (kala I) untuk menurunkan nyeri saat persalinan. 
1.4 Manfaat penelitian 
1.4.1 Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 
perkembangan ilmu keperawatan, khususnya keperawatan maternitas.  
1.4.2 Manfaat praktis 
1.4.2.1 Petugas kesehatan 
Hasil penelitian ini dapat sebagai masukan dan pertimbangan bagi tenaga 
medis dalam menggunakan tindakan menejemen nyeri non-farmakologis pada ibu 
intranatal (kala I) dengan teknik counterpressure. 
1.4.2.2 Peneliti lain 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat sebagai data dasar dari 
referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh penerapan teknik 
counterpressure terhadap penurunan nyeri pada ibu intranatal (kala I). 
